BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia adalah aset terpenting disetiap organisasi baik terhadap
organisasi pemerintahan maupun organisasi diluar pemerintahan, tentu ini dapat
dipahami karena segala potensi dari sumber daya manusia yang dimiliki dapat
dimanfaat sebagai usaha untuk dapat mencapai keberhasilan terhadap tujuan dari
organisasi.

Peran penting sumber daya manusia tidak bisa dilepaskan dari sebuah
organisasi, baik institusi maupun perusahaan. Sumber daya manusia merupakan kunci
yang menentukan pada perkembangan dan keberhasilan dari perusahaan. Pada
hakikatnya sumber daya manusia berupa manusia yang dipekerjakan pada sebuah
organisasi sebagai penggerak, pemikir dan perencana guna mencapai tujuan
organisasi tersebut.

Keunggulan dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia sangat menjadi
prioritas utama demi kemajuan suatu perusahaan agar dapat bersaing demi menjadi
yang lebih kompeten, dengan demikian maka perusahaan dapat mencapai tujuan dan
visi perusahaan yang telah menjadi rencana sebelumnya untuk dapat dicapai. Salah
satu perusahaan yang memperhatikan keunggulan dari sumber daya manusianya
adalah PT Mutiara Agam. Untuk menunjang keberhasilan dari PT Mutiara Agam
maka komitmen organisasi menjadi penentu untuk mencapai tujuan dan visi dari PT

Mutiara Agam.



Adapun visi PT Mutiara Agam adalah menjadi perusahaan perkebunan yang
memiliki tata kelola terbaik dalam hal produktifitas, biaya dan best practice, salah
satu dari misi dari PT Mutiara Agam adalah mampu berkomitmen penuh dalam
menyediakan  lapangan  pekerjaan  seluas-luasnya,  berkontribusi  dalam
menyejahterakan masyarakat terutama disekitar lingkungan perkebunan. Hal ini
menjadi penting bagi karyawan untuk mewujudkan dan menjaga visi dan misi
tersebut agar tingkat komitmen pada PT Mutiara agam semakin tinggi. seluruh
karyawan harus mampu menyeimbangkan kinerja dengan memiliki kemampuan dan
pengetahuan yang luas untuk mewujudkan komitmen perusahaan.

Komitmen organisasi merupakan sebagai kekuatan yang mengikat seseorang
pada tindakan yang relevan dengan satu atau lebih, sehingga menghubungkan
komitmen organisasi dengan perilaku dan cara pekerja dapat berkomitmen pada
berbagai target atau entitas (Kinicki & Fugate 2018). Menurut Kinicki & Fugate
(2018) komitmen organisasi dianggap penting karena sejauh mana seorang individu
mampu mengidentifikasi dengan organisasi dan berkomitmen untuk tujuan
organisasi, sehingga individu yang berkomitmen cenderung untuk melakukan
kelanjutan pekerjaan mereka dengan organisasi dan memiliki motivasi yang lebih
besar untuk mengejar tujuan dan keputusan organisasi.

Berdasarkan literatur diatas untuk dapat mengetahui fenomena yang terjadi
pada PT Mutiara Agam maka dilakukan pra survey dengan menyebarkan kuesioner
kepada 15 karyawan. Sehingga diperoleh dari kusioner tersebut terlihat pada tabel

lampiran 1 adalah.



Berdasarkan tabel lampiran 1 dari jawaban responden secara keseluruhan
dapat dilihat kebanyakan responden memberikan jawaban dengan kategori tidak yaitu
59,17%. Hal ini memberikan indikasi atau fenomena bahwa masih rendahnya tingkat
komitmen organisasi pada PT Mutiara Agam. Dengan rendahya tingkat komitmen
organisasi pada PT Mutiara Agam menjadi dasar penulis untuk menjadikan komitmen
organisasi sebagai variabel penelitian

Literatur pada penelitian terdahulu menjelaskan bahwa variabel yang mempengaruhi
komitmen organisasi adalah kepemimpinan transformasional (Eliyana, M’arif dan Muzakki,
2019), pemberdayaan psikologis (Mebarki, Bendaho, Mokdad dan Bouabdellah, 2019),
kepercayaan pada organisasi (Faing 2015), dan identifikasi organisasi (Kose dan
Pehlivanoglu 2020).

Menurut Luthans (2008), komitmen organisasi merupakan suatu hasrat yang
kuat untuk tetap menjadi anggota organisasi, suatu keinginan untuk menunjukkan
usaha tingkat tinggi atas nama organisasi dan keyakinan yang kuat dalam menerima
nilai-nilai dan tujuan organisasi. Amichai (2009), mengemukakan kesejahteraan
psikologis konsep yang mengacu pada keadaan keseimbangan psikologis individu,
sebagai kesehatan mental, kesejahteraan subjektif atau kebahagiaan yang dirasakan
sendiri dan juga sebagai keterhubungan sosial. Identifikasi organisasi adalah bentuk
identifikasi sosial, dimana seseorang memandang dirinya sendiri sebagai anggota dari
entitas sosial tertentu atau organisasi (Boros 2008), kepercayaan organisasi sebagai
memiliki kepercayaan pada organisasi seseorang dan para pemimpinnya dengan

menciptakan sebuah rantai nilai intra-organisasi baik secara horizontal maupun



vertikal untuk mewujudkan tujuan organisasi Nyhan & Marlowe (1997), kepemimpin
transformasional adalah pemimpin yang menginspirasi para pengikutnya untuk
melampaui kepentingan diri mereka sendiri dan memiliki kemampuan untuk
mempengaruhi secara mendalam dan luar biasa terhadap para pengikutnya (Robbins
& Judge 2015)

Beberapa kesenjangan penelitian (Research gap) pertama yang dapat
disampaikan pada penelitian ini adalah meskipun variabel komitmen organisasi telah
banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya, namun faktor-faktor yang mempengaruhi
komitmen organisasi masih jauh dari kata kondusif atau masih terpecah belah.
Variabel yang mempengaruhi komitmen organisasi menurut penelitian terdahulu
adalah modal psikologis kolektif (Wu dan Chen, 2018), konflik kerja keluarga,
dukungan keluarga (Zhou, Li dan Gao, 2020), kinerja, konflik hubungan (Rajabi,
Boles, Alejandro dan Sarin, 2020), dukungan pembelajaran (Lee, Nie dan Bai 2020),
rasa hormat organisasi dan kepedulian karyawan (Kotze dan Nel, 2020).

Kedua, masih sangat terbatasnya peneliti terdahulu yang mempertimbangkan
atau menempatkan variabel kesejahteraan psikologis dan kepercayaan pada organisasi
sebagai mediasi antara kepemimpinan transformasional kecuali penelitian yang
dilakukan oleh (Jain, Duggal dan Ansari, 2019), yang penulis jadikan sebagai jurnal
utama dan mengembangkannya menjadi model dalam penelitan ini, serta
dikembangkan dengan variabel mediasi identifikasi organisasi (Allen, Attoh dan

Gong, 2017), yang penulis jadikan sebagai jurnal pendukung.



Selain kedua reaserch gap yang telah dipaparkan diatas, penulis memberikan
argumentasi empiris bahwa meskipun komitmen organisasi dipengaruhi secara
langsung oleh kepemimpinan transformasional (Hoover, 2015; Wang, 2016; Mesu
dkk, 2016; Chai dkk, 2017 dan Eliyana dkk, 2019) namun dimediasi oleh variabel
kesejahteraan psikologis, identifikasi organisasi dan kepercayaan pada organisasi
(Gard dkk, 2009; Meenakshi dkk, 2010; Baruti dkk, 2017; Hermawan, 2018; Mebarki
dkk, 2019; Thomas 2015; May.D dkk, 2016; Ahmad dkk, 2018; Chevalier dkk, 2019;
Kose dkk, 2020; Dai dkk, 2013; Utami dkk, 2014; Baek dkk, 2014 dan Faing, 2015).

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa komitmen
organisasi dipengaruhi oleh kepemimpinan transformasional dan dimediasi oleh
kesejahteraan psikologis, identifikasi organisasi dan kepercayaan pada organisasi atau
dengan kata lain kepemimpinan transformasional sebagai variabel independen atau
(variabel bebas) dan kesejahteraan psikologis, identifikasi organisasi, kepercayaan
pada organisasi sebagai variabel mediasi (variabel perantara). Dengan demikian,
peneliti tertarik melakukan penelitian empiris tentang Pengaruh kepemimpinan
transformasional terhadap komitmen organisasi dengan kesejahteraan
psikologis, identifikasi organisasi dan kepercayaan pada organisasi sebagai

variabel mediasi



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan literatur diatas maka dapat disimpulkan rumusan masalah pada
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap komitmen
organisasi pada PT Mutiara Agam?

2. Apakah kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap kesejahteraan
psikologis pada PT Mutiara Agam?

3. Apakah kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap identifikasi
organisasi pada PT Mutiara Agam?

4. Apakah kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap kepercayaan
pada organisasi pada PT Mutiara Agam?

5. Apakah kesejahteraan psikologis berpengaruh terhadap komitmen organisasi
pada PT Mutiara Agam?

6. Apakah identifikasi organisasi berpengaruh terhadap komitmen organisasi
pada PT Mutiara Agam?

7. Apakah kepercayaan pada organisasi berpengaruh terhadap komitmen
organisasi pada PT Mutiara Agam?

8. Apakah kesejahteraan psikologis memediasi hubungan antara kepemimpinan
transformasional terhadap komitmen organisasi pada PT Mutiara Agam?

9. Apakah identifikasi organisasi memediasi hubungan antara kepemimpinan

transformasional terhadap komitmen organisasi pada PT Mutiara Agam?
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10. Apakah kepercayaan pada organisasi memediasi hubungan antara

kepemimpinan transformasional terhadap komitmen organisasi pada PT
Mutiara Agam?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan pada penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Untuk membuktikan dan  menganalisis pengaruh  kepemimpinan

transformasional terhadap komitmen organisasi pada PT Mutiara Agam

Untuk  membuktikan dan  menganalisis  pengaruh  kepemimpinan
transformasional terhadap kesejahteraan psikologis pada PT Mutiara Agam
Untuk  membuktikan dan  menganalisis  pengaruh  kepemimpinan
transformasional terhadap identifikasi organisasi pada PT Mutiara Agam
Untuk  membuktikan ~dan  menganalisis  pengaruh  kepemimpinan
transformasional terhadap kepercayaan pada organisasi pada PT Mutiara
Agam

Untuk membuktikan dan menganalisis pengaruh kesejahteraan psikologis
terhadap komitmen organisasi pada PT Mutiara Agam

Untuk membuktikan dan menganalisis pengaruh identifikasi organisasi
terhadap komitmen organisasi pada PT Mutiara Agam

Untuk membuktikan dan menganalisis pengaruh kepercayaan pada organisasi

terhadap komitmen organisasi pada PT Mutiara Agam
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8.

10.

Untuk membuktikan dan menganalisis kesejahteraan psikologis memediasi
hubungan antara kepemimpinan transformasional terhadap komitmen
organisasi pada PT Mutiara Agam

Untuk membuktikan dan menganalisis identifikasi organisasi memediasi
hubungan antara kepemimpinan transformasional terhadap komitmen
organisasi pada PT Mutiara Agam

Untuk membuktikan dan menganalisis kepercayaan pada organisasi
memediasi hubungan antara kepemimpinan transformasional terhadap
komitmen organisasi pada PT Mutiara Agam

Manfaat Penelitian

Berdasarkan pada tujuan penelitian maka manfaat yang diperoleh pada

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Secara Teoritis

Teori perubahan sosial (Social exchange theory) akan mengimplikasikan
bahwa karyawan diperlakukan dengan baik oleh perusahaan sehingga
karyawan memiliki komitmen untuk memberikan balasan dengan perilaku
positif melalui kinerja karyawan. Keinginan untuk mencapai adanya
keseimbangan antara apa yang didapatkan dengan apa yang diinginkan dapat
dijelaskan dengan teori perubahan sosial (social exchange theory). Dimana
komitmen bisa dianggap sebagai bentuk timbal balik karyawan (employee

reciprocity) terhadap apa yang mereka terima dari organisasi (Blau 1964).



2. Manfaat Praktis
Dapat memberikan manfaat dalam penerapan kepemimpinan transformasional
terhadap perusahaan sehingga seluruh karyawan dapat merasakan
kesejahteraan psikologis dan mampu mengidentifikasi organisasi sehingga
menimbulkan kepercayaan pada organisasi agar tingginya komitmen

organisasi pada PT Mutiara Agam.



